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Abstrak 

Pembunuhan berantai memiliki makna sebagai tindakan membunuh 

minimal tiga korban jiwa yang dilaksanakan dalam hitungan pekan, bulan, maupun 

tahun. Namun terdapat ketidakjelasan kriteria dan indikator beberapa hal dalam 

Pasal 38 dan 39 KUHP Baru, sehingga kasus pembunuhan berantai bisa saja bebas 

dari pidana. Oleh karena itu perlu kejelasan kualifikasi pertanggungjawaban pidana 

terkait kriteria dan indikator untuk menentukan penerapan sanksi terhadap seorang 

disabilitas mental dan/atau disabilitas intelektual sebagai pelaku pembunuhan 

berantai. 

Metode penelitian ini menggunakan doktrinal, yakni jenis penelitian yang 

dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka ataupun data sekunder. Penelitian 

hukum doktrinal adalah suatu proses untuk menemukan suatu doktrin-doktrin 

hukum, aturan hukum, maupun prinsip-prinsip hukum, untuk menjawab isu hukum 

yang dihadapi. 

       Dari isu hukum tersebut, maka perlu dikaji secara eksplisit agar menciptakan 

tatanan norma hukum yang berdasarkan kepastian hukum. Hukum yang baik adalah 

hukum yang dapat memprediksi kebutuhan fundamental dalam bermasyarakat yang 

diikat oleh norma-norma yang jelas. Pembunuhan berantai merupakan kejahatan 

yang sangat fenomenal, sebab kasus tersebut bisa dikategorikan dilakukan secara 

sistematis, namun memiliki kajian psikiatri yang dapat dijadikan pertimbangan 

dalam pemidanaan. 
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ABSTRACK 

 

       Serial murder is defined as the act of killing at least three victims carried out 

in a matter of weeks, months or years. However, there are unclear criteria and 

indicators for several things in Articles 38 and 39 of the New Criminal Code, so 

that serial murder cases may be free from punishment. Therefore, it is necessary to 

clarify the qualifications for criminal responsibility regarding the criteria and 

indicators to determine the application of sanctions against a person with a mental 

disability and/or intellectual disability as a perpetrator of a serial murder. 

       This research method uses doctrinal, namely the type of research carried out 

by examining library materials or secondary data. Doctrinal legal research is a 

process of discovering legal doctrines, legal rules, and legal principles, to answer 

the legal issues faced. 

       These legal issues need to be studied explicitly in order to create a legal norm 

order based on legal certainty. Good law is a law that can predict fundamental 

needs in society that are bound by clear norms. Serial murder is a truly phenomenal 

crime, because the case can be categorized as carried out systematically, but has 

psychiatric studies that can be taken into consideration in sentencing. 
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